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ABSTRAK 

 

 

Peran Kontrol Diri Dalam Memediasi Pengaruh Penggunaan E-money  

Dan Literasi Finansial Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

Ramadhani 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email : rd289299@gmail.com 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penggunaan e-money dan literasi finansial terhadap perilaku konsumtif yang 

dimediasi kontrol diri pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian asosiatif dan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Sampel diambil menggunakan simple random sampling tanpa 

melihat asal fakultas, tahun angkatan ataupun tingkat keuangan mahasiswa, 

pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan jumlah mahasiswa 

15.660 menjadi 100 mahasiswa menjadi sampel. Teknik pengumpulan data 

menggunakan daftar pernyataan dan wawancara. Teknik analisis data 

menggunakan Partial Lest Square (Smart PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa : (1) pengaruh penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif positif 

dan signifikan; (2) pengaruh penggunaan e-money terhadap kontrol diri positif dan 

signifikan; (3) pengaruh literasi finansial terhadap perilaku konsumtif positif dan 

signifikan; (4) pengaruh literasi finansial terhadap kontrol diri positif dan 

sginifikan; (5) pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif positif dan 

signifikan; (6) pengaruh  penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif yang 

dimediasi kontrol diri mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara; 

(7) pengaruh literasi finansial terhadap perilaku konsumtif yang dimediasi kontrol 

diri Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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ABSTRACT 

The Role of Self-Control in Mediating the Effect of E-money Use 

And Financial Literacy on Student Consumptive Behavior 

North Sumatra Muhammadiyah University 

 

 

Ramadhani 

 

Management Studies Program, Faculty Of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Email: rd289299@gmail.com 

 

 

 This study aims to determine how the influence of the use of e-money and 

financial literacy on consumptive behavior mediated by self-control in students at 

the Muhammadiyah University of North Sumatra. The approach used is 

associative and quantitative research. The population in this study were students 

of the Muhammadiyah University of North Sumatra. The sample was taken using 

simple random sampling regardless of the origin of the faculty, year of class or 

financial level of students, sampling using the slovin formula with the number of 

students from 15,660 to 100 students as samples. Data collection techniques using 

a list of statements and interviews. The data analysis technique used Partial Lest 

Square (Smart PLS). The results of this study indicate that: (1) the effect of using 

e-money on consumptive behavior is positive and significant; (2) the effect of 

using e-money on self-control is positive and significant; (3) the effect of financial 

literacy on consumptive behavior is positive and significant; (4) the effect of 

financial literacy on self-control is positive and significant; (5) the effect of self-

control on consumptive behavior is positive and significant; (6) the effect of using 

e-money on consumptive behavior mediated by students' self-control at the 

University of Muhammadiyah North Sumatra; (7) the effect of financial literacy 

on consumptive behavior mediated by self-control of students at the 

Muhammadiyah University of North Sumatra. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Pada zaman era globalisasi saat ini, perkembangan dunia yang semakin 

modern dan teknologi yang terus berkembang begitu pesat, yang dahulunya masih 

berjalan secara konvensional sekarang meningkat kearah digitalisasi.  Membuat 

individu menjadi  seorang yang sangat konsumtif  tanpa membatasi kebutuhan 

mana yang lebih didahulukan, kebutuhan primer, sekunder atau kebutuhan tersier. 

Kebutuhan adalah sesuatu yang memang harus dipenuhi dalam hidup, namun 

banyak sekali perilaku konsumtif yang membeli barang  bukan karna kebutuhan 

tetapi untuk keinginan atau kesenangannya sendiri yang menyebabkan seseorang 

tersebut boros.  Jika perilaku konsumtif tersebut tidak dapat dikendalikan, maka 

akan berdampak buruk bagi dirinya sendiri. Saat ini, terutama di masa pandemi 

perkembangan dunia bisnis melalui media internet semakin hari semakin 

meningkat yang diiringi dengan meningkatnya pengguna internet di Indonesia 

(Purnama & Putri, 2021). 

  Perilaku konsumtif banyak terjadi dikalangan mahasiswa, khususnya 

mahasiswi, Mahasiswi yang berperilaku konsumtif cenderung tidak bisa 

mengontrol dirinya hanya karna memperhitungkan gengsi belaka. Sedangkan 

mahasiswa yang tidak berperilaku konsumtif cenderung lebih memperhatikan 

manfaat serta harga produk sebelum membeli produk tersebut. Perilaku konsumtif 

tersebut bukan lagi hanya sekedar membeli produk untuk kebutuhan, namun untuk 

sekedar mengikuti trend disosial media dan terlihat high class dengan membeli 
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produk yang mahal. Perilaku konsumtif terjadi karena sulitnya mengontrol 

pengeluarannya serta seseorang belum mengetahui pentingnya memahami literasi 

finansial dalam pengelolalan keuangannya yang menyebabkan individu 

berperilaku konsumtif, untuk itu individu seharusnya lebih dapat mengontrol 

dirinya dan memahami tentang literasi keuangan supaya dapat mengatur 

keuangannya dengan baik. Perilaku konsumtif merupakan perilaku individu yang 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk memaksimalkan nilai guna 

atau utilitas suatu barang atau jasa yang cukup menjadi masalah bagi remaja masa 

kini, yang seharusnya sudah menguasai dasar ilmu ekonomi juga masih kesulitan 

mengalokasikan sumber dayanya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya 

(Paywala et al., 2021). 

  Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

dirinya sendiri secara sadar. Sehingga individu tidak berperilaku konsumtif. 

Kegiatan perilaku mengontrol diri dapat menurunkan tingkat perilaku konsumtif 

bagi setiap individu. Selain itu, dengan adanya kontrol diri pada setiap individu 

mampu menahan keinginan-keinginan yang muncul secara berlebihan dalam diri. 

Apalagi di zaman sekarang ini, penggunaan E-money sudah merata, sejalan 

dengan perkembangan ekonomi yang begitu pesat,  hal ini memudahkan bagi 

perilaku konsumtif untuk melakukan transaksi melalui “online shop”. Sehingga 

kontrol diri cenderung susah dikendalikan setiap individu. Dapat diketahui bahwa 

kontrol diri ialah menggambarkan bentuk karakter seseorang dalam mengambil 

suatu keputusan tanpa menimbulkan sebab dan akibat. Dengan demikian, semakin 

tinggi tingkat kontrol diri setiap individu maka akan semakin berpengaruh kuat  

terhadap pengendalian tingkah laku dalam berkonsumsi agar seseorang disebut 
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tidak berperilaku konsumtif. Kontrol diri merupakan kemampuan untuk 

mengendalikan implus seseorang ketika dihadapkan dengan tantangan dan 

godaan, dan dikaitkan dengan kesejahteraan fisiologis dan psikologis, serta 

sebagai kapasitas untuk mengubah impuls dan perilaku yang tidak di inginkan 

(Willems et al., 2019). 

  Bukti nyata yang dapat diamati adalah hampir setiap individu memilih 

menggunakan ponsel pintarnya untuk melakukan berbagai transaksi melalui e-

money, selain memudahkan transaksi juga menghemat waktu bagi setiap individu. 

Pengeluaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi juga membuat sistem 

pembayaran berkembang dari awalnya menggunakan uang tunai sebagai alat 

pembayaran menjadi pembayaran non tunai. Dengan sistem pembayaran non tunai 

ini membuat masyarakat khususnya mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara semakin mudah bertransaksi. Apalagi jika sudah ada promosi dan 

diskon yang ditawarkan oleh suatu produk dapat menjerumuskan individu kearah 

perilaku konsumtif jika mereka tidak melakukan kontrol diri dalam penggunaan e-

money tersebut. Dengan berkembangnya informasi dan teknologi, membuat 

seseorang mengurangi kebiasaan membawa uang secara tunai dikarenakan 

memberikan kenyamanan serta berpotensi aman untuk di bawa kemanapun. E-

money merupakan uang tunai non fisik (cashless money), yang memiliki fungsi 

untuk melakukan pembayaran secara tidak tunai kepada penjual yang tidak 

berasal dari pencetak uang elektronik, nilai uang elektronik berasal dari nilai uang 

yang di isi terlebih dahulu oleh pemilik uang elektronik, lalu uang itu ditempatkan 
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sebagai elektronik baik berbentuk server (hard drive) ataupun kartu chip (Usman, 

2017). 

  Penggunaan e-money memberikan dampak yang positif serta negatif dalam 

kehidupan saat ini, di Indonesia penggunaaan uang secara tunai sudah mulai 

tergeser dengan adanya e-money karena memberikan banyak kelebihan bagi setiap 

individu. E-money sebagai produk yang memiliki nilai tersimpan (prepaid) 

dimana sejumlah uang disimpan dalam suatu media elektronik (e-money) 

merupakan alat pembayaran yang dapat digunakan untuk berbagai jenis 

pembayaran (multi purpose), tidak seperti kartu telepon yang merupakan kartu 

prabayar single (Pratika et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Grafik Jumlah uang elektronik beredar 2021 

Sumber : Bank Indonesia (BI), Data Diolah 

 

 

  Berdasarkan dari gambar  grafik 1.1 diatas menunjukkan bahwa 

kecenderungan peminat menggunakan sistem pembayaran melalui e-money. 

Transaksi melalui uang elektronik mencapai Rp. 29,23 triliun per Oktober 2021. 
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Jumlah tersebut naik 5,80% dibandingkan pada bulan sebelumnya yang mencapai 

Rp. 27,63 triliun. Bank Indonesia mengatakan, peningkatan transaksi e-money 

tersebut seiring dengan maraknya belanja online selama pandemi seiring 

kemudahan sistem pembayaran digital. 

 Masalah-masalah tersebut diatas menunjukkan kurangnya pemahaman 

mengenai literasi finansial sehingga seseorang tidak dapat mengontrol dirinya, 

membuat individu tersebut berperilaku konsumtif pada saat menggunakan 

tranksaksi melalui e-money. Pengetahuan dan pemahaman mengenai literasi 

finansial sangat dibutuhkan bagi setiap individu agar dapat membuat keputusan 

yang efisien dalam mengelola keuangan.  Kurangnya pengetahuan mengenai 

literasi finansial menjadi masalah serius dan menjadi tantangan besar bagi 

masyarakat, khususnya bagi mahasiswa. Literasi finansial merupakan kebutuhan 

dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan 

dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan 

(mismanagement) (Yushita, 2017). 

  Berdasarkan hasil observasi peneliti melalui kuisioner, peneliti melihat 

adanya fenomena dimana dengan menggunakan e-money semua pengeluaran dan 

transaksi tidak terasa dan membuat seseorang tidak berhati-hati dalam melakukan 

suatu konsumsi yang berlebihan dan kurangnya pemahaman mengenai literasi 

finansial sehingga setiap individu belum dapat mengelola keuangannya secara 

efisien. Sebagaimana, yang peneliti observasi melalui mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara cenderung berperilaku konsumtif karena lebih 

percaya diri memakai pakaian yang ber merek yang harganya cukup mahal serta 

memperhatikan penampilan yang high class ingin tampil di sosial media tanpa 
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adanya rasa ingin mengontrol diri untuk memenuhi keinginan. High class 

merupakan penampilan yang berkelas dikalangan mahasiswa UMSU tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kebiasaan yang ingin berkehidupan yang 

mewah, misalnya berfoya-foya dan nongkrong dicafe ataupun mall. Dengan 

kondisi keuangan yang relatif rendah atau memadai. 

 Berdasarkan uraian data dan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Kontrol 

Diri Dalam Memediasi Pengaruh Penggunaan E-money Dan Literasi 

Finansial Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

a. Mahasiswa melakukan tindakan perilaku konsumtif tanpa memperhatikan 

kepentingan atau kegunaan dari barang yang ingin di beli. 

b. Mahasiswa lebih senang menggunakan e-money ketika berbelanja  

c. Mahasiswa masih banyak yang belum memahami pentingnya literasi finansial 

sehingga sulit untuk mengelola keuangan secara efisien. 

d. Perilaku keuangan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

belum dapat dikontrol oleh setiap mahasiswa ketika membeli barang yang di 

inginkan nya. 

1.3 Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas terdapat banyak 

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif terhadap penggunaan e-money  



7 
 

 

mahasiswa, oleh karena itu, perlu adanya batasan masalah. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk memperjelas masalah yang akan diteliti agar lebih fokus dan 

mendalam. Penelitian ini memfokuskan pada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu 

penggunaan e-money, literasi finansial dan kontrol diri. 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh Penggunaan e-money terhadap kontrol diri  Mahasiswa 

UMSU? 

2. Apakah ada  pengaruh Literasi finansial terhadap kontrol diri Mahasiswa 

UMSU? 

3. Apakah ada pengaruh Penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa UMSU? 

4. Apakah ada pengaruh Literasi  finansial  terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa UMSU? 

5. Apakah ada pengaruh Kontrol diri terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa 

UMSU? 

6. Apakah Kontrol diri mampu memediasi pengaruh penggunaan e-money  

terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa UMSU? 

7. Apakah Kontrol diri mampu memediasi pengaruh literasi finansial terhadap 

perilaku konsumtif Mahasiswa UMSU? 
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1.5     Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dengan melakukan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Penggunaan e-

money terhadap kontrol diri mahasiswa UMSU. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Literasi finansial 

terhadap kontrol diri mahasiswa UMSU. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Penggunaan e-

money terhadap perilaku konsumtif mahasiswa UMSU. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Literasi Finansial 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa UMSU. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Kontrol diri 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa UMSU. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kontrol diri mampu 

memediasi pengaruh penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa UMSU. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kontrol diri mampu 

memediasi pengaruh literasi finansial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

UMSU. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanmanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan bahan 

pustaka untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal 

penggunaan e-money dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif  

mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 

ataupun mahasiwa lainnya untuk dijadikan refrensi dalam penelitian 

selanjutnya yang membahas topik yang sama. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Perilaku Konsumtif 

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif 

 Perilaku konsumtif merupakan pembelian suatu produk dengan tidak 

mempertimbangkan kebutuhan pokok tetapi hanya karena gengsi dan menjaga 

penampilan diri serta tertarik dengan kemasan dan hadiah atau diskon (Saputra & 

Listyani, 2017). 

 Perilaku konsumtif merupakan perilaku mengkonsumsi barang-barang 

yang sebenarnya kurang atau tidak diperlukan , khususnya yang berkaitan dengan 

respon terhadap konsumsi barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan (Pulungan 

& Febriaty, 2018).  

 Perilaku konsumtif merupakan pola perilaku sehari-hari seseorang yang 

meliputi minat, pendapat, dan aktivitasnya di masyarakat dengan 

kecenderungannya pada sesuatu yang mewah dan suka menghambur-hamburkan 

uang yang ditandai dengan minatnya pada simbol-simbol yang dapat 

membedakan status sosialnya (Oktafikasari & Mahmud, 2017). 

 Selanjutnya, Perilaku konsumtif merupakan perilaku membeli yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan dilakukan semata-mata demi kesenangan, sehingga 

menyebabkan seseorang menjadi boros (Hidayah & Bowo, 2019).
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 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah 

tindakan membeli barang yang di inginkan bukan untuk memenuhi kebutuhan, 

yang dilakukan secara berlebihan sehingga timbul pemborosan. 

2.1.1.2  Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah sebagai 

berikut:  

1. Faktor Sosial Budaya, yang meliputi faktor budaya, yaitu hasil kreativitas 

manusia dari satu generasi berikutnya yang sangat menentukan bentuk 

perilaku dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan 

merupakan suatu hal yang kompleks yang meliputi ilmu pengetahuan, 

kepercayaan, seni, moral, adat, kebiasaan, dan norma-norma yang berlaku 

pada masyarakat. Kemudian faktor kelas sosial, kelas sosial didefinisikan 

sebagai suatu kelompok yang terdiri dari sejumlah orang yang mempunyai 

kedudukan yang seimbang dalam masyarakat. Selanjutnya faktor kelompok 

anutan yang didefinisikan sebagai suatu kelompok orang yang mempengaruhi 

sikap, pendapat, norma, dan perilaku konsumen. Kelompok anutan ini 

merupakan kumpulan keluarga, kelompok, organisasi, lingkungan teman 

sebaya, dan sebagainya. Dan yang terakhir adalah faktor keluarga, yaitu suatu 

unit masyarakat yang terkecil yang perilakunya sangat memengaruhi dan 

menentukan dalam pengambilan keputusan membeli. 

2. Faktor Psikologis, yang meliputi faktor pengalaman belajar, belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu perubahan perilaku akibat pengalaman 

sebelumnya.Faktor kepribadian yang dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk 

dari sifat-sifat yang ada pada diri individu yang sangat menentukan 
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3. perilakunya. Kemudian faktor sikap dan keyakinan, sikap dapat didefinisikan 

sebagai suatu penilaian kognitif seseorang terhadap suka atau tidak suka, 

perasaan emosional yang tindakannya cenderung ke arah objek atau ide. Serta 

konsep diri yang dapat didefinisikan sebagai cara kita melihat diri sendiri dan 

dalam waktu tertentu sebagai gambaran tentang apa yang kita pikirkan 

(Hidayah & Bowo, 2019). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah sebagai 

berikut : 

1. Sebagian mahasiswa ingin tampak berbeda dari yang lain sehingga 

menjadikan dirinya sebagai trend center dikampus. 

2. Kebanggaan karena penampilan dirinya yang selalu menggunakan pakaian 

atau barang-barang yang mewah akan membuat dirinya merasa bangga dan 

percaya diri 

3. Ikut-ikutan dengan orang lain yaitu selalu memiliki barang-barang yang 

sedang terkenal seiring perkembangan zaman 

4. Menarik perhatian orang lain (Kurniawan, 2017). 

2.1.1.3 Indikator Perilaku Konsumtif 

 Indikator-indikator perilaku konsumtif adalah sebagai berikut : 

1. Membeli produk karna trend  

2. Membeli produk karena kemasan yang menarik 

3. Membeli produk atas diskon atau iming-imingan hadiah 

4. Membeli produk untuk menunjukkan status sosial 

5. Membeli produk karena idolanya menjadi bintang iklan produk (Nainggolan, 

2022).
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 Indikator-indikator  perilaku konsumtif adalah sebagai berikut : 

1. Membeli produk karena tawaran hadiah. 

2. Membeli produk karena kemasannya menarik. 

3. Membeli produk karena menjaga penampilan diri dan gengsi. 

4. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau 

kegunaannya). 

5. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 

6. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan. 

7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. 

8. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda) (Ismail et al., 2021). 

2.1.2 Uang Elektronik (E-money) 

2.1.2.1  Pengertian Uang Elektronik (E-money) 

 Uang elektronik (e-money) merupakan alat pembayaran dengan unsure 

tertentu yang dikeluarkan sesuai dengan nilai mata uang yang pertama disetorkan 

kemudian disimpan pada chip tertentu, sehingga uang elektronik bisa dikelola 

menjadi media pembayaran elektronik di kemudian hari (Lestari & Nofriantika, 

2018). 

 Uang elektronik (e-money) merupakan suatu bentuk alat pembayaran 

elektonik yang diperoleh dengan menyetorkan (top up) sejumlah uang terlebih 

dahulu kepada penerbitnya,baik bank maupun fintech (financial technology) 

(Aron, 2018). 
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Uang elektronik (e-money) merupakan alat pembayaran nontunai selain 

kartu kredit dan kartu debit yang menyediakan kenyamanan, kecepatan, dan 

efisensi (Putra et al., 2020). 

 Selanjutnya, Uang elektronik (e-money) merupakan uang yang tidak 

dicetak seperti uang kertas atau deposito pada umumnya, jenis uang ini adalah 

produk elektronik yang memiliki sistem digital yang digunakan sebagai alternatif 

alat pembayaran berbasis teknologi yang disimpan dalam media elektronik 

(Hapsari et al., 2021). 

 Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa uang elektronik (E-money) merupakan uang yang berbentuk non tunai 

yang tersimpan secara elektronik, yang sangat memudahkan setiap pembayaran 

bagi konsumen. 

2.1.2.2  Faktor yang Mempengaruhi Uang Elektronik (E-money) 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan uang elektronik (e-money) 

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor diluar manusia (eksternal) 

Faktor eksternal utama adalah faktor budaya dan sosial. 

2. Faktor dalam diri manusia (internal) 

Faktor internal utama adalah faktor pribadi dan psikologis. 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi minat konsumen terhadap uang 

elektronik (e-money) adalah literasi keuangan, kepraktisan dan gaya hidup (Foster 

et al., 2022).  
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2.1.2.3  Indikator Uang Elektronik (E-money) 

 Indikator-indikator uang elektronik (e-money) dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat 

2. Kemudahan  

3. Keamanan  

4. Ketertarikan (Utami & Kusumawati, 2017). 

 Indikator-indikator uang elektronik (e-money)  dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat apa yang diperoleh 

2. Kemudahan yang diberikan  

3. Rasa kepercayaan ketika menggunakan  

4. Keuntungan apa yang diperoleh (Nainggolan, 2022). 

2.1.3 Literasi Finansial 

2.1.3.1 Pengertian Literasi Finansial 

  Literasi finansial merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan seseorang 

sehingga mereka dapat menghindari masalah keuangan (N. Susanti et al., 2019). 

  Literasi finansial merupakan kemampuan tentang pengetahuan seseorang 

yang berkaitan dengan pengelolaan finansialnya, dan dengan kemampuan literasi 

finansial seseorang akan berdampak pada peningkatan taraf hidup seseorang 

tersebut (Sholeh, 2019). 

 Literasi finansial merupakan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas 

konsep dan risiko keuangan yang termasuk didalamnya adalah keterampilan, 

motivasi, dan keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang 
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dimilikinya dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, 

meningkatkan kesejahteraan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan 

keuangan individu dan masyarakat serta berpartisipasi dalam bidang ekonomi 

(OJK, 2017). 

 Literasi finansial merupakan kemampuan untuk membaca, menganalisis, 

mengelola, dan mengomunikasikan tentang kondisi keuangan pribadi yang terkait 

dengan kesejahteraan materi. Termasuk kemampuan membedakan pilihan 

keuangan, kemampuan untuk dapat mendiskusikan masalah keuangan, dapat 

membuat perencanaan keuangan masa depan dengan baik dan kemampuan untuk 

secara kompeten menanggapi segala ketidakpastian yang dapat terjadi dan 

mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk hal-hal yang lumrah 

dalam perekonomian (Putri et al., 2017). 

 Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa literasi finansial adalah 

kemampuan seseorang atau suatu proses rangkaian dalam mengatur atau 

mengelola keuangan itu sendiri secara efisien. 

2.1.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Literasi Finansial 

 Pada dasarnya tingkat literasi finansial yang dimiliki mahasiswa berbeda-

beda. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya sehingga terjadi perbedaan yang signifikan antara mahasiswa 

satu dengan mahasiswa lainnya. Tingkat literasi finansial seseorang dipengaruhi 

oleh : 

1. Pertumbuhan ekonomi 

2. Pendapatan perkapita 

3. Distribusi pendapatan 
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4. Tingkat kemiskinan masyarakat 

5. Tingkat pendidikan masyarakat 

6. Komposisi penduduk yang berusia produktif 

7. Pemanfaatan teknologi informasi (Ulfatun, 2016). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi finansial yaitu: 

1. Tingkat pendidikan 

2. Jenis pekerjaan  

3. Uang saku bulanan mahasiswa (Nurhab, 2018). 

2.1.3.3 Indikator Literasi Finansial 

 Untuk mengetahui berapa besar tingkat literasi finansial seseorang bisa 

digunakan suatu tolak ukur atau indikator pengetahuan, antara lain : 

1. Pengetahuan tentang konsep keuangan 

2. Kemampuan berkomunikasi tentang konsep keuangan 

3. Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi  

4. Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan 

5. Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa depan (Margaretha 

& Pambudhi, 2017). 

 Indikator-indikator literasi finansial yaitu : 

1. Pengetahuan seseorang terhadap nilai barang dan skala prioritas dalam 

hidupnya 

2. Penganggaran, tabungan dan bagaimana mengelola uang  

3. Pengelolaan kredit 

4. Pentingnya asuransi dan perlindungan terhadap risiko 

5. Dasar investasi 
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6. Perencanaan pensiun 

7. Penggunaan dari belanja dan membandingkan produk yang mana harus pergi 

mencari saran dan informasi bimbingan, dan dukungan tambahan 

8. Bagaimana mengenali potensi konflik atas kegunaan (prioritas) (Soraya & 

Lutfiati, 2020). 

2.1.4 Kontrol Diri 

2.1.4.1  Pengertian Kontrol Diri 

 Kontrol diri merupakan hal yang penting dalam diri individu, yang mana 

hal ini terkait dalam kemampuan menahan godaan dan nafsu sehingga dapat 

membantu individu tersebut dalam menjalankan tindakan yang bermoral sesuai 

dengan lingkungan sosial (Tripambudi & Indrawati, 2018). 

 Kontrol diri merupakan kemampuan bertindak dalam situasi yang dihadapi 

dengan mengendalikan apa yang terjadi didalam dirinya (Hikmiyah, 2019). 

 Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam membaca situasi 

atau kondisi tertentu, mengandung makna yaitu dalam melakukan sesuatu 

seseorang mempertimbangkan terlebih dahulu mana yang baik dan mana yang 

benar sebelum melakukan tindakan (Fattah, Indriayu, 2018). 

 Kontrol diri merupakan kemampuan menggunakan pikiran untuk 

mengendalikan emosi negatif terkait permasalahan yang dihadapi remaja. 

Seseorang yang mengendalikan diri mampu membedakan antara kebutuhan dan 

keinginanan sesaat sehingga akan meminimalisir seseorang agar tidak terjerumus 

kedalam hal-hal yang negatif seperti perilaku konsumtif (Az Zahra et al., 2019). 
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 Dari penjelasan beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kontrol diri adalah bagaimana seseorang bisa menahan nafsu nya untuk memenuhi 

keinginan yang seharusnya tidak perlu di belinya. 

2.1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

 Sebagaimana faktor-faktor psikologis lainnya, kontrol diri mempunyai dua 

faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan eksternal. 

1. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

sendiri. Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri yaitu usia dan 

kematangan. Semakin bertambah usia seseorang semakin baik kontrol diri orang 

tersebut. Begitu pula dengan kematangan, semakin matang individu semakin baik 

pula kontrol dirinya karena dia sudah tahu mana yang baik dan mana yang buruk. 

2. Faktor eksternal 

 Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol diri adalah keluarga. Keluarga 

merupakan lingkungan terdekat dari seseorang. Persepsi remaja terhadap 

penerapan disiplin orangtua yang semakin demokratis cenderung diikuti kontrol 

dirinya (Fattah, Indriayu, 2018). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri adalah sebagai berikut : 

1. Melalui pengaruh norma, nilai ekspresif, dan informasi 

2. Faktor peran dalam kelompok 

3. Tuntutan untuk menyesuaikan dengan kelompok 

4. Proses perbandingan sosial 

5. Polarisasi kelompok (Indah, 2017). 
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2.1.4.3  Indikator Kontrol Diri 

 Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan 

dorongan-dorongan, baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu. Indikator 

kontrol diri adalah sebagai berikut. : 

1. Merencanakan sebelum membeli 

2. Membandingkan harga sebelum membeli 

3. Mempertimbangkan kegunaan barang  

4. Berpikir sebelum membeli barang yang sama 

5. Membeli barang yang sedang dibutuhkan (Nainggolan, 2022). 

 Indikator-indikator dari kontrol diri adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan mengontrol 

2. Perilaku kemampuan mengontrol stimulus 

3. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian 

4. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian 

5. Kemampuan mengambil keputusan (Indah, 2017). 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Penggunaan E-money Terhadap Kontrol Diri 

 Setiap individu pengguna e-money akan cenderung menghabiskan lebih 

banyak uang dibandingkan dengan uang cash, dikarenakan kemudahaan e-money 

dalam melakukan transaksi apapun. Oleh karena itu, uang cash lebih bisa 

dikontrol dibandingkan e-money. Keinginan seseorang untuk melakukan e-money 

semakin meningkat dikarenakan praktis dan cepat dibanding dengan uang cash. 

E-money  dianggap dapat meningkatkan resiko hilangnya kontrol diri dalam 

mengeluarkan uang (Ulayya & Mujiasih, 2020).  
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 Dengan kemudahan bertransaksi menggunakan e-money seseorang harus 

dapat mengontrol dirinya terhadap pengeluarannya melawan segala keinginan 

atau dorongan sehingga tidak menimbulkan masalah keuangan dimasa yang akan 

datang. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-money 

meningkat jika seseorang tidak dapat mengontrol dirinya dengan baik. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

 Paradigma Penelitian Pengaruh Penggunaan 

 E-money Terhadap Kontrol Diri 

 

2.2.2    Pengaruh Literasi Finansial Terhadap Kontrol Diri 

  Literasi finansial adalah sejauh mana pengetahuan dan implementasi 

seseorang atau masyarakat dalam mengelola keuangan pribadinya. Literasi 

finansial dibutuhkan untuk membantu perencanaan keuangan yang tepat. Literasi 

finansial dapat mempengaruhi kontrol diri, apabila kontrol diri yang dimiliki oleh 

mahasiswa tinggi atau baik maka akan semakin baik pula tingkat literasi 

finansialnya (S. Susanti, 2017). 

 Literasi finansial dapat berpengaruh positif signifikan  terhadap kontrol 

diri, hal ini berarti semakin baik atau tinggi tingkat kontrol diri mahasiswa akan 

berpengaruh terhadap tingginya tingkat literasi finansial yang dimiliki oleh 

mahasiswa (Mu’amala & Wahjudi, 2021).  
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 Literasi finansial berpengaruh terhadap kontrol diri mahasiswa, jika 

mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang baik dan dapat 

mengontrol keinginannya maka keuangan yang dimiliki cenderung baik dalam 

mengelola keuangannya. 

 Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian tersebut maka dapat 

diduga bahwa literasi finansial berpengaruh terhadap kontrol diri. 

 

 

 

Gambar 2.2 

Paradigma Penelitian Pengaruh Literasi  

Finansial Terhadap Kontrol Diri 

 

2.2.3 Pengaruh Penggunaan E-money Terhadap Perilaku Konsumtif 

 E-money merupakan alat pembayaran yang memiliki nilai uang tersimpan 

secara elektronik, memudahkan seseorang dalam melakukan berbagai transaksi 

dan akan mempengaruhi perilaku seseorang. Semakin banyak yang tau tentang 

penggunaan e-money maka kemungkinan seseorang tersebut berperilaku 

konsumtif, karna tidak adanya pembatasan atau tidak adanya kesadaran dalam 

menggunakan e-money ketika berbelanja online atau melakukan pembayaran 

lainnya yang berkaitan dengan e-money. 

 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan e-money  

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (Dewi et al., 2021). Menurut penelitian 

ini apabila e-money semakin tinggi penggunaannya maka konsumsi juga akan 

semakin meningkat. Bila dibahas secara psikologis, seseorang akan mengeluarkan 

uang dengan lebih mudah apabila uang yang dipegang dalam bentuk nontunai. 
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Penggunaan uang elektronik dan pengeluaran memang memiliki pengaruk yang 

signifikan. Faktor yang mempengaruhi hal ini karena menggunakan uang 

elektronik lebih mudah, cepat, dan efisien apabila dibandingkan dengan 

menggunakan uang tunai. 

 Semakin mudahnya transaksi jual beli dengan e-money saat ini membuat 

masyarakat rentan dengan perilaku konsumtif, khususnya pada remaja, yang mana 

mereka harus mengontrol diri dari budaya konsumtif yang semakin berkembang 

(Ulayya & Mujiasih, 2020).  

 Penggunaan e-money sangat berpengaruh langsung terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. Hal ini sesuai dengan uraian teori diatas, bahwa semakin 

mudahnya pembayaran dengan menggunakan e-money maka mengakibatkan 

mahasiswa boros sehingga perilaku konsumtif mahasiswa meningkat. 

 Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan e-money berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

 

 

 

 

Gambar 2.3  

Paradigma Penelitian Pengaruh Penggunaan E-money  

Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

2.2.4  Pengaruh Literasi Finansial Terhadap Perilaku Konsumtif 

 Pada saat literasi finansial yang semakin baik maka akan semakin 

rendahnya tingkat perilaku konsumtif mahasiswa, demikian pula sebaliknya jika 
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literasi finansial  rendah maka perilaku konsumtif cenderung tinggi dan seseorang 

tersebut kurang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 

 Literasi finansial saat ini menjadi lebih penting dibanding sebelumnya, 

tidak hanya untuk keluarga dan pelaku ekonomi profesional. Lembaga keuangan, 

komunitas pinjaman, remaja, ahli keuangan dan pendidik pihak lain telah 

mengidentifikasi pendidikan manajemen keuangan sebagai prioritas (Saputri et 

al., 2017). 

 Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi finansial terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa dengan tingkat pengaruh yang cukup kuat dan arah 

hubungan yang positif. Hal ini menandakan bahwa jika tingkat literasi finansial 

meningkat maka tingkat perilaku konsumtif akan menurun (Fauzia & Nurdin, 

2019). 

 Literasi finansial yang baik dapat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif. Dengan semakin besar literasi finansial yang dimiliki mahasiswa akan 

lebih efektif dalam mengelola keuangan yang baik sehingga tidak terjadi perilaku 

konsumtif, baik untuk saat ini atau dimasa yang akan datang. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan (Gunawan et al., 2019), 

(Putri, 2021), (Purnama & Putri, 2021), (Koto, 2020), (Pohan et al., 2021), 

(Mukmin et al., 2021), (Gunawan et al., 2020) tentang literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

 Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian tersebut dapat diduga 

bahwa literasi finansial berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 

 



25 
 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

Paradigma Penelitian Pengaruh Literasi  

Finansial Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

2.2.5  Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

 Kontrol diri menggambarkan diri seseorang seutuhnya, dimana seseorang 

dapat mengendalikan dirinya sebelum mengambil keputusan, yaitu memikirkan 

sebab dan akibat yang terjadi atas tindakan yang dilakukan. Banyak sekali 

perilaku keuangan memikirkan keuangan nya dalam jangka pendek. Maka dari 

itu, semakin seseorang dapat mengkontrol diri, maka seseorang akan bijaksana 

dalam berperilaku keuangan. Kontrol diri sangat diperlukan dalam menyikapi 

setiap perilaku keuangan agar tidak terjadi perilaku konsumtif. 

 Kontrol diri merupakan kemampuan dan kecakapan seseorang dalam 

mengendalikan tingkah laku dengan cara menekan, mengatur, atau mengarahkan 

suatu keinginan dengan berbagai timbangan (Dewi et al., 2021). 

 Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu 

mengatur dan mengarahkan perilaku yaitu kontrol diri (Ghufron & Suminta, 

2017). Kontrol diri yang baik dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

seseorang, dengan semakin tingginya kontrol diri maka semakin rendah tingkat 

perilaku konsumtif sehingga dapat mengelola keuangan dengan baik,untuk saat ini 

atau dimasa akan datang. 
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 Berdasarkan uraian teori diatas dan hasil penelitian tersebut dapat di ambil 

kesimpulan bahwa Kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

 

 

 

Gambar 2.5 

 Paradigma Penelitian Pengaruh Kontrol Diri  

terhadap Perilaku Konsumtif 

 

   

2.2.6 Kontrol Diri Mampu Memediasi Pengaruh Penggunaan E-money 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

 Dalam penggunaan e-money lebih mengarah pada jalan pemikiran setiap 

individu, individu akan memiliki sifat rasional serta percaya diri dalam hal 

keuangan yang akan mempengaruhi pengendalian keuangannya yang membuat 

setiap individu berperilaku konsumtif. Dalam kontrol diri pada dasarnya mengacu 

pada sejauh mana individu dapat mampu percaya bahwa dirinya dapat 

mengendalikan keadaaan-keadaan yang dapat mempengaruhi hidupnya. Terdapat 

hubungan yang negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 

konsumtif pengguna e-money. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin 

rendah perilaku konsumtif pengguna e-money (Ulayya & Mujiasih, 2020). 

Penggunaan e-money dan kontrol diri sangat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa saat sekarang ini, dengan tingkat kontrol diri yang tinggi 

dan memahami pengelolaan keuangan yang baik maka seseorang akan mampu 

mengurangi penggunaan e-money yang berlebihan dan berusaha mengurangi 
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memenuhi keinginan yang dimiliki seseorang, sehingga seseorang dapat lebih 

hemat dan tidak dikatakan perilaku konsumtif lagi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik kontrol diri individu, maka individu tersebut dapat 

menghindari perilaku konsumtif. 

 Dalam penelitian yang dilakukan (Dewi et al., 2021) menjelaskan bahwa 

kontrol diri dapat memediasi pengaruh penggunaan e-money terhadap perilaku 

konsumtif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 

Pengaruh penggunaan E-money terhadap Perilaku Konsumtif 

Yang Dimediasi Kontrol Diri 

 

 

2.2.7 Kontrol diri Mampu Memediasi Pengaruh Literasi Finansial Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

 Kontrol diri yang baik membuat mahasiswa memiliki kemampuan 

sebelum mengambil keputusan dalam membelanjakan uang yang dimiliki 

sehingga mahasiswa tidak melakukan perilaku konsumtif karena dapat 

mengontrol dirinya dan mengetahui pentingnya literasi finansial bagi kehidupan 

dimasa sekarang dan akan datang. 

Penggunaan 

E-money 

Kontrol 

Diri 

Perilaku 

Konsumtif 



28 
 

 

Terdapat pengaruh literasi finansial terhadap perilaku konsumtif  dengan 

kontrol diri sebagai variabel mediasi. Mayoritas mahasiswa memiliki literasi 

finansial dan kontrol diri yang baik sehingga bisa mengatur pengeluaran mengenai 

kebutuhan yang dibeli. Pengendalian diri yang baik akan meminimalisir perilaku 

konsumtif responden (Izazi et al., 2020). 

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian tersebut dapat diduga bahwa 

Kontrol diri mampu memediasi pengaruh literasi finansial terhadap perilaku 

konsumtif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 

Paradigma Penelitian Kontrol Diri Mampu 

Memediasi Literasi Finansial Terhadap  

Perilaku Konsumtif 
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2.3 Hipotesis 

 Hipotesis menunjukkan hubungan atau pengaruh yang ada pada penelitian 

ini sesuai dengan rumusan masalah dan kerangka konseptual sebelumnya : 

1.  Ada pengaruh penggunaan e-money terhadap kontrol diri mahasiswa. 

2.  Ada pengaruh literasi finansial terhadap kontrol diri mahasiswa. 

3.  Ada pengaruh penggunaan e-money  terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

4.  Ada pengaruh literasi finansial terhadap  perilaku komsumtif mahasiswa. 

5. Ada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

6. Kontrol diri mampu memediasi pengaruh penggunaan e-money terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. 

7. Kontrol diri mampu memediasi literasi finansial terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

8. Kontrol diri mampu memdiasi penggunaan e-money dan literasi finansial 

terhadap perilaku konsumtif. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini Asosiatif 

dan Kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data 

kuantitatif yang di angka kan (scoring) (Sugiyono, 2017). Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih, yang hasil nya dapat digunakan untuk menjelaskan, 

memprediksi dan mengontrol suatu gejala tertentu (Anshori & Iswati, 2017). 

3.2 Defenisi Operasional 

 Defenisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk meneliti 

variabel-variabel menggunakan konsep yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian, mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel Dependen Y 

(terikat) yaitu variabel yang perubahannya dipengaruhi oleh variabel Independen. 

Variabel Independen X (bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi perubahan 

yang timbul pada variabel Dependen. Variabel Intervening Z (mediasi) yaitu 

variabel yang memperlihatkan pengaruh langsung atau tidak langsung antara 

variabel Independen terhadap variabel Dependen. 

3.2.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat/Y) 

 Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah perilaku 

konsumtif. Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang cenderung 

membeli dan mengonsumsi barang yang sebenarnya kurang di butuhkan secara 
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berlebihan,  perilaku ini biasanya terbentuk karna melihat trend di sosial media, 

dan ingin tampil high class dan berkeinginan untuk memilikinya hanya karna 

hasrat semata. Adapun indikator-indikator perilaku konsumtif adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 Indikator Perilaku Konsumtif 

No  Indikator Perilaku Konsumtif Butir Pernyataan 

1 Membeli produk karna trend Saya membeli produk karna produk 

tersebut populer dimedia sosial. 

 

Saya selalu mengikuti trend agar 

terlihat keren. 

2 Membeli produk karena 

kemasan yang menarik 

Saya senang membeli produk karena 

melihat kemasan yang menarik 

 

Saya tertarik membeli produk melihat 

warna kemasan yang mewah. 

3 Membeli produk atas diskon 

atau iming-iming hadiah 

Saya cenderung membeli produk yang 

berlabel “beli 1 gratis 1” 

 

Saya membeli produk karna ada 

diskon harga 

4 Membeli produk untuk 

menunjukkan status sosial 

Saya senang membeli produk dengan 

merek terkenal agar terlihat “high 

class” 

 

Saya membeli produk agar terlihat 

menarik dikalangan mahasiswa 

lainnya. 

5 Membeli produk karena 

idolanya menjadi bintang iklan 

produk 

Saya tergoda untuk membeli barang 

yang berkaitan dengan idola favorit. 

 

Saya membeli produk di online shop 

karena orang yang saya idolakan 

memakainya. 

Sumber : (Nainggolan, 2022) 
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3.2.2 Variabel Independen (Variabel Bebas/X) 

 Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah e-money dan 

Literasi Finansial. E-money adalah salah satu inovasi instrumen pembayaran yang 

muncul karna perkembangan teknologi yang semakin canggih dizaman era 

globalisasi ini. Yang sistemnya memudahkan bagi konsumen untuk menggunakan 

transaksi seperti berbelanja secara online. Litearsi finansial adalah pemahaman 

tentang konsep dan resiko keuangan. Adapun indikator-indikator penggunaan e-

money  dan literasi finansial adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 Indikator  E-money 

No Indikator E-money  Butir pertanyaan 

1 Manfaat apa yang diperoleh  e-money dapat digunakan 
untuk membeli pulsa listrik, 

pulsa handphone, paket data, 

membayar tagihan listrik, tv 

kabel dan asuransi. 

 Menggunakan e-money akan 

mendapatkan poin atau 

menukarkan poin 

2 Kemudahan yang diberikan  e-money mudah digunakan 
dihandphone. 

 E-money lebih cepat 

melakukan transaksi 

3 Rasa kepercayaan ketika 

menggunakan 
 Menggunakan e-money sudah 

menjamin kemudahan dalam 

melakukan suatu transaksi. 

 Ketika menggunakan e-money 
saya percaya bahwa uang yang 

disimpan aman. 

4 Keuntungan apa yang diperoleh  Cara menggunakan e-money 

tidak rumit dan lebih praktis 

ketika melakukan transaksi. 

 Saya dapat melakukan transfer 
atau pengiriman uang secara 

elektronik 

Sumber : (Nainggolan,2022) 
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Tabel 3.3 Literasi Finansial 

No Indikator Literasi Finansial Butir pertanyaan 

1 Pengetahuan tentang konsep 

keuangan 

Saya mengetahui tentang konsep 

keuangan. 

Saya paham tentang keuangan secara 

umum. 

 

2 Kemampuan berkomunikasi tentang 

konsep keuangan 

Saya selalu membayar tagihan tepat 

waktu (seperti, kartu kredit, telepon, 

dll). 

Saya melakukan survei sebelum 

membeli barang. 

3 Kemampuan untuk mengelola 

keuangan pribadi 

Pengetahuan keuangan sangat 

penting bagi seseorang, baik untuk 

masa sekarang maupun masa yang 

akan datang. 

 

Baik tidaknya pengelolaan keuangan 

seseorang tergantung dari tingkat 

pengetahuannya tentang uang. 

4 Kemampuan dalam membuat 

keputusan keuangan 

Mengalokasikan uang untuk 

disimpan agar tidak habis 

dibelanjakan. 

 

Mengutamakan pengeluaran uang 

untuk kebutuhan di banding ke 

inginan. 

5 Keyakinan untuk membuat 

perencanaan keuangan masa depan 

Saya membuat laporan keuangan 

disetiap akhir bulan. 

 

Saya memiliki uang untuk keperluan 

darurat 

Sumber : (Margaretha & Pambudhi, 2017) 

 

3.2.3  Variabel Intervening (Z) 

  Variabel intervening (mediasi) dalam penelitian ini adalah kontrol diri. 

Kontrol diri adalah perilaku seseorang yang bisa menahan suatu keinginannya 

dalam suatu aktivitas tertentu khususnya berkaitan dengan penggunaan e-money , 

yang dapat dikendalikan seseorang sehingga mampu mengambil pilihan yang 

tepat. 
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Tabel 3.3 Indikator Kontrol Diri 

No Indikator Kontrol Diri Butir Pertanyaan 

1 Kemampuan mengontrol Saya mampu mengendalikan diri 

ketika saya ingin membeli produk 

yang saat ini tidak saya butuhkan. 

 

Saya mampu mengontrol diri 

untuk membeli sesuatu yang lagi 

trend dikalangan mahasiswa. 

2 Perilaku kemampuan  

mengontrol stimulus 

Saya lebih mengutamakan 

pendapat sendiri dari pada 

pendapat orang lain dalam 

membeli suatu produk. 

 

Saya selalu berhati-hati dalam 

memilih online shop supaya 

tidak kecewa dengan 

pelayanannya. 

3 Kemampuan mengantisipas

i suatu peristiwa 

Saya selalu berfikir terlebih 

dahulu sebelum membeli produk. 

 

Saya menabung untuk kebutuhan 

dimasa yang akan datang. 

4 Kemampuan menafsirkan 

peristiwa atau kejadian 

Saya membeli produk dengan 

mempertimbangkan logika 

daripada nilai-nilai personal. 

 

Saya mampu mengetahui 

peristiwa dimasa yang akan 

datang jika saya boros. 

5 Kemampuan mengambil 

keputusan 

Saya mencari informasi lebih 

banyak sebelum mengambil 

keputusan untuk membeli produk 

seperti produk di online shop. 

 

Saya rasional dalam mengambil 

keputusan untuk membeli suatu 

produk di online shop. 

 

Sumber : (Indah, 2017) 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, Kec, Medan 

Timur. Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penelitian direncanakan dari bulan Januari sampai dengan 

Juni 2022. Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel 

gambar sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian 

 

 

 

No Kegiatan  Bulan/Tahun 

Januari   Februari  Maret April  Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset                          

2 Pengajuan 

Judul 
                        

3 Penyusunan 

Laporan 

Proposal 

                        

4 Bimbingan 

proposal 
                        

5 Seminar 

proposal 
                        

6 Pengumpula

n data 
                        

7 Penulisan 

skripsi 
                        

8 Bimbingan 

skripsi 
                        

9 Sidang meja 

hijau 
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3.4  Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Populasi mengacu pada semua kelompok manusia, kejadian, atau hal-hal 

yang menarik yang ingin diselidiki peneliti (Sudanna & Setianto, 2018).  Populasi 

yang diambil dalm penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara mahasiswa yang aktif kuliah yang berjumlah 15.660. 

3.4.2 Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi, yang terdiri atas sejumlah 

anggota yang dipilih dari populasi. Hal ini juga berarti bahwa jika sampel tidak 

ada, maka populasi juga tidak ada (Sudanna & Setianto,2018). Penentuan sampel 

didasarkan atas pertimbangan rumusan masalah, hipotesis, tujuan serta instrument 

penelitian dan teknik sampling yang digunakan.  

 Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling yaitu setiap Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara pengguna e-money yang bersedia mengisi kuisioner penelitian, tanpa 

melihat asal fakultas, tahun angkatan ataupun tingkat keuangan mahasiswa. 

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

menggunakan rumus Slovin : 

   
 

         
 

 Dimana :  

 n  = Sampel 

 N  = Populasi 

 E = Derajat ketelitian atau nilai kritis kesalahan yang dapat ditolerir 

sebesar 10%. 
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 Maka pada penelitian jumlah sampel penelitian dapat dihitung atau 

ditentukan menggunakan rumus diatas : 

   
      

               
           

 Berdasarkan hasil dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

sampel penelitian ini adalah sebanyak 100 responden yang mewakili dari populasi 

sebanyak 15.660 mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Dapat dirincikan dengan tabel sebagai berikut : 

No Fakultas Jumlah 

1 Ekonomi 50 

2 Hukum 25 

3 Fisip 25 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data primer adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. 

1.  Wawancara  

 Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi (orang yang diwawancarai) melalui 

komunikasi langsung. 

2.  Studi dokumentasi  

 Mempelajari data-data yang ada dalam jumlah mahasiswa yang aktif 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berhubungan dengan 

penelitian ini yang bersifat dokumentasi. 
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3. Teknik angket (quisioner) 

 Quisioner merupakan pertanyaan-pertanyaan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapat atau persepsi responden penelitian tentang suatu 

variabel yang diteliti. Metode pengumpulan data dengan membuat daftar 

pertanyaan dalam bentuk angket yang ditunjukkan kepada para mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dengan menggunakan skala 

likert dengan bentuk checklist dari setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi yaitu: 

Tabel 3.5 

Skala Pengukuran Likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

                    Sumber : (Juliandi et al., 2015). 

3.6 Teknik Analisis  Data 

 Untuk menjawab masalah-masalah penelitian maka berdasarkan data yang 

dikumpulkan atau diperoleh maka pengujian dilakukan dengan menggunakan 

suatu pengujian statistik dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau 

tidak pengaruh langsung atau tidak langsung antara variabel bebas dengan 

variabel terikat yang menggunakan variabel intervening. 

3.6.1 Path Analysis (Analisis Jalur) 

 Teknik analisis jalur digunakan apabila secara teori kita yakin berhadapan 

dengan masalah yang berhubungan sebab akibat. Analisis jalur merupakan 

perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah 

penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 

(model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
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Dalam menggunakan statistik PLS, model analisi jalur digambarkan sebagai 

berikut : 

 

P3 

       P1  

    P5 

    

        P2 

    P4      

     

         €1          €2 

Gambar 3.1 Teknik Analisis Jalur 

 

3.6.2 Teknik Analisis Data Menggunakan Partial Least Square (PLS)   

 Teknik analisis data didalam penelitian ini menggunakan Structural 

Equational Modelling (SEM) dengan menggunakan Smart-PLS yang bertujuan 

untuk melakukan analisi jalur (path). 

3.6.3  Analisis Efek Mediasi (Mediation Effects) 

 Analisis efek mediasi bermaksud untuk menganalisis pengaruh langsung 

baik penggunaan e-money terhadap kontrol diri, literasi finansial terhadap kontrol 

diri, penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif, literasi finansial terhadap 

perilaku konsumtif, kontrol diri mampu memediasi penggunaan e-money terhadap 

perilaku konsumtif, kontrol diri mampu memediasi literasi finansial terhadap 

perilaku konsumtif, serta kontrol diri mampu memediasi penggunaan e-money dan 
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literasi finansial terhadap perilaku konsumtif. Analisis efek mediasi ini 

menggunakan tahap analisis sebagai berikut : 

1. Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model) 

2. Analisis model struktural/structural model analysis (inner model) 

3.6.2.1 Analisis model pengukuran (outer model) 

 Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model) 

menggunakan 2 pengujian, antara lain: 

1. Validitas dan realibilitas konstrak (construct reliability and validity) 

2. Validitas diskriminan (discriminant validity) 

3.6.2.2 Analisis model pengukuran (inner models) 

 Analisis model struktural menggunakan 3 pengujian, antara lain: 

(1) R-square; (2) F-square; (3) Mediation effects; (a) Direct effects; (b) Indirect 

effect; dan (c) Total effects. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Dalam penelitian ini penulis mengolah angket dalam bentuk data 

yang terdiri dari 8 pertanyaan untuk variabel (X1), 10 pertanyaan untuk variabel 

(X2), 10 pertanyaan untuk variabel (Z), dan 10 pertanyaan untuk variabel (Y). 

dimana yang menjadi variabel X1 adalah e-money, yang menjadi variabel X2 

adalah literasi finansial, yang menjadi variabel Z adalah kontrol diri, dan yang 

menjadi variabel Y adalah perilaku konsumtif. Angket yang disebarkan ini 

diberikan pada 100 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan metode likert. 

Tabel 4.1 

Instrument Skala Likert 

 

Keterangan  Skor  

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung E-money (X1), Literasi 

finansial (X2), Kontrol Diri (Z), Perilaku Konsumtif (Y). 

4.1.2 Karakteristik Identitas  Responden 

 Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini 

ditunjukkan dalam tabel berikut yang menunjukkan responden berdasarkan 
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beberapa kriteria diantaranya adalah jenis kelamin, usia dan jurusan. Data 

identitas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Laki-laki 38 38 

2 Perempuan 62 62 

Total 100 100 

Sumber: hasil olahan data, 2022 

 Sesuai tabel 4.2 yakni karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

menunjukkan bahwa tingkat proporsi responden jenis kelamin terbesar dalam 

penelitian ini adalah perempuan dengan jumlah responden sebanyak 62 orang 

(62%) dan laki-laki sebanyak 38 orang (38%) dengan demikian dapat dipahami 

bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden berjenis 

kelamin perempuan. Karena angket yang disebarkan lebih banyak perempuan. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Kategori Jumlah 

Responden 

Persentase (%) 

1 23 tahun 7 7 

2 22 tahun 42 42 

3 21 tahun 21 21 

4 20 tahun 18 18 

5 19 tahun 12 12 

Total 100 100 

 Sumber : hasil olahan data, 2022 

 Berdasarkan data tabel 4,3 menunjukkan bahwa karakteristik usia 

mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang usia 

nya 22 tahun yaitu sebanyak 42 mahasiswa (42%), selanjutnya mahasiswa yang 

berusia 21 tahun  yaitu sebanyak 21 0rang (21%), lalu mahasiswa yang berusia 20 
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tahun yaitu sebanyak 18 orang (18%), dan untuk mahasiswa yang berusia 19 

tahun yaitu sebanyak 12 orang (12%), dan yang terakhir untuk mahasiswa yang 

berusia 23 tahun yaitu sebanyak 7 orang (7%). 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 

 

No Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Jurusan Ekonomi 50 50 

2 Jurusan Fisip 25 25 

3 Jurusan Hukum 25 25 

Total 100 100 

 Sumber: hasil olahan data, 2022 

 

  

 Berdasarkan dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa karakteristik jurusan 

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah fakultas ekonomi dan bisnis yaitu 

sebanyak 50 mahasiswa (50%), kemudian jurusan hukum sebanyak 25 mahasiswa 

(25%), dan jurusan fisip sebanyak 25 mahasiswa (25%). 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

 Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel perilaku 

konsumtif mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

dirangkum didalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 

4.1.3.1 Perilaku Konsumtif 

 Deskripsi atau penyajian data dari variabel Perilaku Konsumtif mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang dirangkum didalam tabel 

frekuensi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Skor Angket untuk Variabel Y (Perilaku Konsumtif) 

 

No Alternatif Jawaban ∑ 

SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 44 44% 46 46% 10 10% 0 0 0 0 100 

2 38 38% 52 52% 10 10% 0 0 0 0 100 

3 41 41% 50 50% 9 9% 0 0 0 0 100 

4 34 34% 57 57% 9 9% 0 0 0 0 100 

5 36 46% 54 54% 10 10% 0 0 0 0 100 

6 34 34% 56 56% 10 10% 0 0 0 0 100 

7 36 36% 54 54% 10 10% 0 0 0 0 100 

8 31 31% 61 61% 8 8% 0 0 0 0 100 

9 31 31% 62 62% 7 7% 0 0 0 0 100 

10 39 39% 54 54% 7 7% 0 0 0 0 100 

 Sumber: hasil olahan data 2022 

1. Jawaban responden tentang saya membeli produk karena produk tersebut 

populer dimedia sosial. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 46 orang atau 46%. 

2. Saya selalu mengikuti trend agar terlihat keren. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 52 orang atau 52%. 

3. Saya senang membeli produk karena melihat kemasan yang menarik, 

sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 50 orang atau 50%. 

4. Saya tertarik membeli produk melihat warna kemasan yang mewah, 

sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 57 orang atau 57%. 

5. Saya cenderung membeli produk yang berlabel beli 1 gratis 1, sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 54 orang atau 54%. 

6. Saya membeli produk karena ada diskon harga, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 56 orang atau 56%. 

7. Saya senang membeli produk dengan merek terkenal agar terlihat high 

class, sebagian responden menjawab setuju sebanyak 54 orang atau 54%. 
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8. Saya membeli produk agar terlihat menarik dikalangan mahasiswa lainnya, 

sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 61 orang atau 61%. 

9. Saya tergoda untuk membeli barang yang berkaitan dengan idola favorit, 

sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 62 orang atau 62%. 

10. Saya membeli produk di online shop karena orang yang saya idolakan 

memakainya, sebagian responden menjawab setuju sebanyak 54 orang atau 

54%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel perilaku konsumtif menunjukkan 

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel perilaku konsumtif. 

4.1.3.2 E-money 

 Deskripsi atau penyajian data dari variabel E-money mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang dirangkum didalam tabel 

frekuensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Skor Angket untuk Variabel X1 (E-money) 

No Alternatif Jawaban ∑ 

SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 39 39% 52 52% 9 9% 0 0 0 0 100 

2 34 34% 56 56% 10 10% 0 0 0 0 100 

3 38 38% 57 57% 5 5% 0 0 0 0 100 

4 28 28% 66 66% 6 6% 0 0 0 0 100 

5 24 24% 58 58% 16 16% 2 2% 0 0 100 

6 38 38% 49 49% 12 12% 1 1% 0 0 100 

7 27 27% 62 62% 11 11% 0 0 0 0 100 

8 32 32% 61 61% 7 7% 0 0 0 0 100 

 Sumber: hasil olahan data 2022 
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1. Jawaban responden tentang e-money dapat digunakan untuk membeli pulsa 

listrik, pulsa handphone, paket data, membayar tagihan listrik, tv kabel dan 

asuransi. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 52 orang atau 

52%. 

2. Menggunakan e-money akan mendapatkan poin atau menukarkan poin. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 56 orang atau 56%. 

3. E-money mudah digunakan di handphone. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 57 orang atau 57%. 

4. E-money bisa lebih cepat melakukan transaksi. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 66 orang atau 66%. 

5. Menggunakan e-money sudah menjamin kemudahan dalam melakukan suatu 

transaksi. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 58 orang atau 

58%. 

6. Ketika menggunakan e-money saya percaya bahwa uang yang di simpan 

aman. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 49 orang atau 

49%. 

7. Cara menggunakan e-money tidak rumit dan lebih praktis ketika melakukan 

transaksi. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 62 orang atau 

62%. 

8. Saya dapat melakukan transfer atau pengiriman uang secara elektronik. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 61 orang atau 61%. 

 Berdasarkan hasil penelitian variabel e-money menunjukkan responden lebih 

banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan positif terhadap 

variabel e-money. 
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4.1.3.3 Literasi finansial 

 Deskripsi atau penyajian data dari variabel literasi finansial mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang dirangkum didalam tabel 

frekuensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Skor Angket untuk Variabel X2 (Literasi finansial) 

  

No Alternatif Jawaban ∑ 

SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 27 27% 62 62% 11 11% 0 0 0 0 100 

2 27 27% 62 62% 11 11% 0 0 0 0 100 

3 36 36% 53 53% 11 11% 0 0 0 0 100 

4 36 36% 55 55% 9 9% 0 0 0 0 100 

5 50 50% 43 43% 7 7% 0 0 0 0 100 

6 25 25% 60 60% 14 14% 1 1% 0 0 100 

7 36 36% 50 50% 14 14% 0 0 0 0 100 

8 38 38% 50 50% 11 11% 1 1% 0 0 100 

9 41 41% 46 46% 11 11% 2 2% 0 0 100 

10 38 38% 48 48% 13 13% 1 1% 0 0 100 

 Sumber: hasil olahan data 2022 

1. Jawaban responden mengetahui tentang konsep keuangan. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 62 orang atau 62%. 

2. Saya paham tentang keuangan secara umum, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 62 orang atau 62%. 

3. Saya selalu membayar tagihan tepat waktu (seperti, kartu kredit, telepon, dll), 

sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 53 orang atau 53%. 

4. Saya melakukan survey sebelum membeli barang , sebagian besar responden 

menjawab setuju  sebanyak 55 orang atau 55%. 

5. Pengetahuan keuangan sangat penting bagi seseorang, baik untuk masa 

sekarang maupun masa yang akan datang, sebagaian besar responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 50 orang atau 50%. 
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6. Baik tidaknya pengelolaan keuangan seseorang tergantung dari tingkat 

pengetahuannya tentang uang, sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 60 orang atau 60%. 

7. Mengalokasikan uang untuk disimpan agar tidak habis dibelanjakan, sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 50 orang atau 50%. 

8. Mengutamakan pengeluaran uang untuk kebutuhan disbanding keinginan, 

sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 50 orang atau 50%. 

9. Saya membuat laporan keuangan disetiap akhir bulan, sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 46 orang atau 46%. 

10. Saya memiliki uang untuk keperluan darurat, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 48 orang atau 48%. 

 

  Berdasarkan hasil penelitian variabel literasi finansial menunjukkan 

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel literasi finansial. 

4.1.3.4 Kontrol Diri 

 Deskripsi atau penyajian data dari variabel kontrol diri mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang dirangkum didalam tabel 

frekuensi adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 

Skor Angket untuk Variabel Z (Kontrol Diri) 

 

No Alternatif Jawaban ∑ 

 SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1 35 35% 54 54% 10 10% 1 1% 0 0 100 

2 31 31% 58 58% 11 11% 0 0 0 0 100 

3 36 36% 55 55% 9 9% 0 0 0 0 100 

4 43 43% 45 45% 12 12% 0 0 0 0 100 

5 43 43% 45 45% 11 11% 1 1% 0 0 100 

6 37 37% 50 50% 13 13% 0 0 0 0 100 

7 20 20% 66 66% 13 13% 1 1% 0 0 100 

8 28 28% 60 60% 12 12% 0 0 0 0 100 

9 36 36% 51 51% 13 13% 0 0 0 0 100 

10 23 23% 65 65% 12 12% 0 0 0 0 100 

 Sumber : hasil olahan data 2022 

 

1. Jawaban responden saya mampu mengendalikan diri ketika saya ingin 

membeli produk yang saat ini tidak saya butuhkan. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 54 orang atau 54%. 

2. Saya mampu mengontrol diri untuk membeli sesuatu yang lagi trend 

dikalangan mahasiswa. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 58 orang atau 58%. 

3. Saya lebih mengutamakan pendapat sendiri dari pada pendapat orang lain 

dalam membeli suatu produk. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 55 orang atau 55%. 

4. Saya selalu berhati-berhati dalam memilih online shop supaya tidak kecewa 

dengan pelayanannya. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 

45 orang atau 45%. 

5. Saya selalu berfikir terlebih dahulu sebelum membeli produk. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 45 orang atau 45%. 
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6. Saya menabung untuk kebutuhan dimasa yang akan datang. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 50 orang atau 50%. 

7. Saya membeli produk dengan mempertimbangkan logika dari pada nilai-

nilai personal. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 66 

orang atau 66%. 

8. Saya mampu mengetahui peristiwa dimasa yang akan datang jika saya 

boros. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 60 orang atau 

60%. 

9. Saya mencari informasi lebih banyak sebelum mengambil keputusan untuk 

membeli produk seperti produk di online shop. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 51 orang atau 51%. 

10. Saya rasional dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk di 

online shop. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 65 orang 

atau 65%. 

 Berdasarkan hasil penelitian variabel kontrol diri menunjukkan responden 

lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan positif 

terhadap variabel kontrol diri. 

4.2 Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penlitian ini menggunakan teknik path analisys 

(analisis jalur) dengan menggunakan Smart-PLS yang menggunakan analisis efek 

mediasi. 

4.2.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

 Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. 

Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan 
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tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung  maupun tidak langsung seperangkat 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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    P4      
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Gambar 4.1 

Model Analysis Path 

  

 

4.2.2 Analisis Effect Mediasi (Mediation Effect) 

4.2.2.1 Analisis Model Pengukuran/measurement model analysis (outer model) 

  Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model) 

menggunakan 2 pengujian, antara lain:  (1) Construct reliability and validity dan 

(2) Discriminant validity. Berikut ini hasil pengujiannya. 

4.2.2.1.1 Construct Reliability and Validity 

 Pengertian construct reliability and validity (validitas dan reliabilitas 

konstruk) adalah pengujian untuk mengukur kehandalan suatu konstruk . 

kehandalan skor konstruk harus cukup tinggi. Kriteria composite reliability adalah 

> 0.6 menurut Bagozzi dan Yi; Chin & Dibbern  
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Tabel 4.9 Comprosite Reliability 

Comprosite Reliability 

X1 0.927 

X2 0.929 

Y 0.929 

Z 0.921 

  Sumber: Data SEM-PLS 2022 

 Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada 

dalam tabel 4.9 pengujian composite reliability adalah sebagai berikut: (1) 

variabel X1 (e-money) adalah reliabel, karena nilai composite reliability X1 

adalah 0.927 > 0.6; (2) Variabel X2 (literasi finansial) adalah reliabel, karena nilai 

composite reliability X2 adalah 0.929 > 0.6; (3) Variabel Y  (perilaku konsumtif) 

adalah reliabel, karena nilai composite reliability Y adalah 0.929 > 0.6; dan (4) 

Variabel Z  (kontrol diri) adalah reliabel, karena nilai composite reability Z adalah 

0.921 > 0.6. 

4.2.2.1.2 Discriminant Validity 

Pengertian discriminan validity (validitas diskriminan) sejauh mana suatu 

konstruk benar-benar berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). Kriteria 

pengukuran terbaru yang terbaik adalah melihat nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT). Jika nilai HTMT < 0.90 maka suatu konstruk memiliki validitas 

diskriminan yang baik menurut menurut Jorg Henseler Christian; M, Ringle; 

Marko Starsted. 
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Tabel 4.10 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

  

  
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

X1 X2 Y Z 

X1     

X2 0.734    

Y 0.505 0.432   

Z 0.819 0.861 0.472  

 Sumber: Data SEM-PLS 2022 

Kesimpulan pengujian Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) pada tabel 

4.10 adalah sebagai berikut : (1) Variabel X1 (e-money) terhadap X2 (literasi 

finansial) memiliki nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 0.734 < 0.90, 

artinya validitas diskriminan baik, atau benar-benar berbeda dari kontruksi lain 

(konstruk adalah unik); (2) Variabel X1 (e-money) terhadap Y (perilaku 

konsumtif) memiliki nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 0.505 < 0.90, artinya 

validitas diskriminan baik, atau benar-benar berbeda dari kontruksi lain (konstruk 

adalah unik); (3) Variabel X1 (e-money) terhadap Z (kontrol diri) memiliki nilai 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 0.819 < 0.90 artinya validitas diskriminan 

baik, atau benar-benar berbeda dari kontruksi lain (konstruk adalah unik); (4) 

Variabel X2 (literasi finansial) terhadap Y (perilaku konsumtif) memiliki nilai 

Heterotrait-Monotrait Ratio 0.432 < 0.90 artinya validitas diskriminan baik, atau 

benar-benar berbeda dari kontruksi lain (konstruk adalah unik); (5) Variabel X2 

(literasi finansial) terhadap Z (kontrol diri) memiliki nilai Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT) 0.861 < 0.90 artinya validitas diskriminan baik, atau benar-benar 

berbeda dari kontruksi lain (konstruk adalah unik); (6) Variabel Y (perilaku 

konsumtif) terhadap Z (kontrol diri) memiliki nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 
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(HTMT) 0.472 < 0.90 artinya validitas diskriminan baik, atau benar-benar 

berbeda dari kontruksi lain (konstruk adalah unik). 

4.2.2.2 Analisis model struktural/structural model analysis (inner model) 

 Analisis model struktural menggunakan 5 pengujian, antara lain : (1) R-

square; (2) F-square; (3) Mediation effets: (a) Direct effects; (b)  inderect effects; 

(c) Total effects. Berikut ini hasil pengujiannya. 

4.2.2.2.1 R-square 

 R-square  adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Ini 

berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk . kriteria dari R-

square adalah :  (1) jika nilai R2 (adjusted) = 0.75→ model adalah substansi  

(kuat) ; (2) jika nilai R2 (adjusted) = 0.50 → model adalah moderate (sedang); (3) 

jika nilai R2 (adjusted) = 0.25 → model adalah lemah (buruk). 

Tabel 4.11 R-square 

 R-square R-square Adjusted 

Y 0.245 0.221 

Z 0.714 0.708 

       Sumber: Data SEM-PLS 2022 

Kesimpulan dari pengujian nilai R-square pada tabel 4.11 adalah sebagai 

berikut:   (1) R-square adjusted model jalur I = 0.221 artinya kemampuan variabel 

Y (perilaku konsumtif) dalam menjelaskan Z (kontrol diri) adalah sebesar 22,1 % 

dengan demikian model tergolong lemah (buruk). (2) R-square adjusted model 

jalur II = 0.708, artinya kemampuan variabel Z (kontrol diri), X1 (e-money) dan 

X2 (literasi finansial) dalam menjelaskan Y (perilaku konsumtif) adalah sebesar 

70,7% dengan demikian model tergolong moderate (sedang). 
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4.2.2.2.2 F-square 

 Pengukuran f-square atau f2 effect size adalah ukuran yang digunakan 

untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran f2 (f-square) disebut 

juga efek perubahan R2. Artinya, perubahan nilai R2 saat variabel eksogen 

tertentu dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk 

endogen. 

 Kriteria f-square menurut Cohen adalah sebagai berikut : (1) jika nilai f2 = 

0.02→ efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; (2) jika nilai f2 = 

0.15 → efek yang sedang/moderat dari variabel ekosgen terhadap endogen; dan 

(3) jika nilai f2 = 0.35 → efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen. 

Tabel 4.12 F-Square 

 X1 X2 Y Z 

X1   0.051 0.307 

X2   0.006 0.515 

Y     

Z   0.006  

Sumber : Data SEM-PLS 2022 

 Kesimpulan nilai F-square dapat dilihat pada tabel 4.12 adalah sebagai 

berikut :  ( 1) variabel X1 ( e-money) terhadap Y  (perilaku konsumtif) memiliki 

nilai f2 = 0.051, maka efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; (2) 

variabel X1 (e-money) terhadap Z (kontrol diri)  memiliki nilai f2 = 0.307,  maka 

efek yang sedang/moderat  dari variabel eksogen terhadap endogen; (3) variabel 

X2 (literasi finansial) terhadap Y (perilaku konsumtif) memiliki nilai f2 = 0.006, 

maka efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen; (4) variabel X2 
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(literasi finansial) terhadap Z (Kontrol diri) memiliki nilai f2 = 0.515, maka efek 

yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen. (5) variabel Z (Kontrol diri) 

terhadap Y (perilaku konsumtif) memiliki nilai f2 = 0.006, maka efek yang kecil 

dari variabel eksogen terhadap endogen. 

4.2.2.2.3 Mediation Effects 

 Analisis efek mediasi (mediation effects) mengandung 3 sub analisis, 

antara lain : (a) direct effects; (b) indirect effects; dan (c) total effects. Berikut ini 

hasil dari ketiganya. 

4.2.2.2.3.1 Direct Effect 

 Tujuan analisis direct effects (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) Kriteria untuk pengujian hipotesis 

pengaruh langsung (direct effect) adalah seperti terlihat di dalam bagian di bawah 

ini. 

Pertama, koefisien jalur (path coefficient): (a) Jika nilai koefisien jalur 

(path coefficient) adalah positif, maka pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lain adalah searah, jika nilai nilai suatu variabel meningkat/naik, maka nilai 

variabel lainnya juga meningkat/naik; dan (b) Jika nilai koefisien jalur (path 

coefficient) adalah negatif, maka pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain 

adalah berlawan arah, jika nilai nilai suatu variabel meningkat/naik, maka nilai 

variabel lainnya akan menurun/rendah. Kedua, nilai probabilitas/signifikansi (P-

Value): (1) Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan; dan (2) Jika nilai P-

Values > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi, 2018). 
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Tabel 4.13 Direct Effect 

 Original sample P-values 

X1->Y 0.303 0.024 

X1->Z 0.402 0.000 

X2->Y 0.111 0.382 

X2->Z 0.520 0.000 

Z->Y 0.124 0.464 

Sumber: Data SEM PLS 2022 

 Koefisien jalur (path coefficient) dalam tabel 4.13 memperlihatkan bahwa  

nilai koefisien jalur adalah positif dan negatif. 

1. Variabel X1 (e-money) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) koefisien 

jalur = 0.303 dan P values = 0.024 < 0.05, artinya pengaruh variabel X1 (e-

money) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) adalah positif dan 

siginifikan. 

2. Variabel X1 (e-money) terhadap variabel Z (kontrol diri) koefisien jalur = 

0.402 dan P values = 0.000 < 0.05, artinya pengaruh variabel X1 (e-money) 

terhadap variabel Z (kontrol diri) adalah positif dan  signifikan. 

3. Variabel X2 (literasi finansial) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) 

koefisien jalur = 0.111 dan P values = 0.382 > 0.05, artinya pengaruh variabel 

X2 (literasi finansial) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) adalah positif 

dan tidak signifikan. 

4. Variabel X2 (literasi finansial) terhadap variabel Z (kontrol diri) koefisien 

jalur = 0.520 dan P values = 0.000 < 0.05, artinya pengaruh variabel X2 

(literasi finansial) terhadap variabel Z (kontrol diri) adalah positif dan 
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signifikan, 

5. Variabel Z (kontrol diri) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) koefisien 

jalur = 0.124 dan P-values = 464 > 0.05,  artinya pengaruh variabel Z (kontrol 

diri) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) adalah positif dan tidak 

signifikan .Secara grafis ringkasan hasil pengaruh langsung dapat dilihat pada 

gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4.2 Direct Effect 

4.2.2.2.3.2 Indirect Effect 

 

Tujuan analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel 
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yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel 

intervening (variabel mediator) (Juliandi, 2018) 

Kriteria menentukan pengaruh tidak langsung (indirect effect) (Juliandi, 

2018) adalah: (1) Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan, artinya variabel 

mediator (Z/ Kontrol diri), memediasi pengaruh variabel eksogen (X1/E-money) 

dan variabel (X2/Literasi finansial) terhadap variabel endogen (Y/Perilaku 

konsumtif). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah tidak langsung; dan (2) Jika 

nilai P-Values > 0.05, maka tidak signifikan, artinya variabel mediator (Z/kontrol 

diri) tidak memediasi pengaruh suatu variabel eksogen (X1/e-money) dan 

(X2/literasi finansial) terhadap suatu variabel endogen (Y/perilaku konsumtif). 

Dengan kata lain, pengaruhnya adalah  langsung. 

Tabel 4.14 inderect effect 

 Original sample P-Values 

X1 -> Z -> Y 0.050 0.480 

X2 -> Z  -> Y 0.064 0.475 

  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan nilai indirect effect yang terlihat pada 

tabel 4.14 : 

1. Pengaruh tidak langsung X1->Z->Y adalah 0.050, dengan P-values 0.480 > 

0.05 (tidak signifikan), maka Z (kontrol diri) tidak memediasi pengaruh X1 

(e-money) terhadap Y (perilaku konsumtif). 

2.  Pengaruh tidak langsung X2->Z->Y adalah 0.064, dengan P-values 0.475 > 

0.05 (tidak signifikan), maka Z (kontrol diri) tidak memediasi pengaruh X2 

(literasi finansial) terhadap Y (perilaku konsumtif). 
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4.2.2.2.3.3 Total Effect 

  Total effect (total efek) merupakan total dari direct effect (pengaruh 

langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung). 

Tabel 4.15 Total Effect 

 Original Sample P-Values 

X1->Y 0.354 0.002 

X1->Z 0.402 0.000 

X2->Y 0.176 0.101 

X2->Z 0.520 0.000 

Z->Y 0.124 0.464 

 Sumber : Data SEM PLS 2022 

 

Kesimpulan dari nilai total efek pada tabel 4.15 adalah sebagai berikut:   

1. Total effect untuk hubungan X1 (e-money)  terhadap Y (perilaku konsumtif) 

adalah sebesar 0.354. 

2. Total effect untuk hubungan X1 (e-money) terhadap Z (kontrol diri) adalah 

sebesar 0.402 

3. Total effect untuk hubungan X2 (literasi finansial) terhadap Y (perilaku 

konsumtif) adalah sebesar 0.176 

4. Total effect untuk hubungan X2 (literasi finansial) terhadap Z (kontrol diri) 

adalah sebesar 0.520 

5. Total effect untuk hubungan Z (kontrol diri) terhadap Y (perilaku konsumtif) 

adalah sebesar 0.124 
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4.3 Pembahasan 

 Pembahasan dalam penelitian ini di dasarkan hasil dari pengolahan data 

yang terkait dengan judul, teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang 

dikemukakan sebelumnya. Berikut adalah hasil yang dibahas dalam penelitian ini, 

diantaranya : 

4.3.1 Pengaruh Penggunaan E-money terhadap Kontrol diri 

 Pengaruh variabel X1 (e-money) terhadap variabel Z (kontrol diri) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0.402 (positif), maka peningkatan nilai 

variabel e-money akan di ikuti peningkatan variabel perilaku konsumtif. Pengaruh 

variabel e-money terhadap perilaku konsumtif memiliki nilai P-values sebesar 

0.000  <  0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara e-money 

terhadap perilaku konsumtif adalah signifikan. Hal ini berarti e-money 

berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin baiknya kontrol diri yang 

dilakukan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara maka 

penggunaan e-money akan semakin rendah, sehingga mahasiswa dapat 

mengontrol dirinya terhadap pengeluarannya dengan kemudahan bertransaksi 

menggunakan e-money sehingga tidak menimbulkan masalah keuangannya 

dimasa yang akan datang. Hasil penelitian ini sejalan dengan jawaban responden, 

yang mayoritas memilih setuju pada setiap butir pernyataan terhadap variabel 

kontrol diri. 

 Kemudahan penggunaan e-money dikalangan mahasiswa telah dirasakan oleh 

para pengguna e-money yang merasa bahwa uang elektronik sangat fleksibel dan 
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aman untuk dibawa-bawa, serta mempersingkat waktu transaksi dalam membeli 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dari setiap mahasiswa 

dapat dilihat dari setiap butir pernyataaan pada kuisioner penelitian, hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mengetahui akan kegunaan e-

money dalam bertransaksi.  

 Penggunaan e-money yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat kontrol diri 

seseorang, oleh karena itu setiap individu harus bisa meningkatkan kontrol diri 

agar terhindar dari perilaku  yang akan merugikan dimasa yang akan datang. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti pada penelitian 

(Ulayya & Mujiasih, 2020), (Pratika et al., 2016) menyatakan bahwa uang 

elektronik berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri.  

4.3.2 Pengaruh Literasi Finansial Terhadap Kontrol diri 

 Pengaruh variabel X2 (literasi finansial) terhadap variabel Z (kontrol diri) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0.520 (positif), maka peningkatan nilai 

variabel  literasi finansial akan di ikuti peningkatan variabel kontrol diri. Pengaruh 

variabel literasi finansial terhadap kontrol diri memiliki nilai P-values sebesar 

0.000  <  0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara literasi finansial 

terhadap kontrol diri adalah signifikan. Hal ini berarti literasi finansial 

berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 Hal ini juga dapat dilihat dari jawaban responden mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara tentang literasi finansial yaitu : mahasiswa selalu 

membuat catatan keuangan, guna memantau pengeluaran yang tidak diperlukan. 

Disamping itu mahasiswa banyak yang menyisihkan sebagian uangnya untuk 
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keperluan darurat  dan mengalokasikan uang untuk disimpan agar tidak habis 

dibelanjakan demi masa sekarang dan dimasa yang akan datang, penting bagi 

mahasiswa mengetahui konsep keuangan untuk merencanakan masa depan yang 

lebih baik, masalah keuangan terjadi bukan karena pendapatan saja melainkan 

tidak ada perencanaan keuangan. 

 Kontrol diri yang lebih baik dan literasi finansial ini mengarah pada 

kesejahteraan finansial yang lebih besar, individu  yang mempunyai literasi 

finansial keuangan yang benar dapat mengontrol dirinya dan dapat terhindar dari 

perilaku konsumtif begitu juga sebaliknya literasi yang buruk cenderung memakai 

uang secara tidak hati-hati, sehingga menjadikan berperilaku konsumtif karena 

tidak adanya kontrol diri. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti pada 

penelitian (Izazi et al., 2020),  (Mu’amala & Wahjudi, 2021) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan literasi keuangan terhadap kontrol diri mahasiswa, 

responden yang mendapat pengetahuan literasi finansial tinggi dan pengendalian 

diri secara benar dapat memutuskan pilihan mengenai kebutuhan yang di 

prioritaskan. 

4.3.3 Pengaruh Penggunaan E-money terhadap Perilaku Konsumtif 

  Pengaruh variabel X1 (e-money) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0.354 (positif), maka peningkatan nilai 

variabel  e-money akan di ikuti peningkatan variabel perilaku konsumtif. 

Pengaruh variabel e-money terhadap perilaku konsumtif memiliki nilai P-values 

sebesar 0.002  <  0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara e-money 

terhadap perilaku konsumtif adalah signifikan. Hal ini berarti e-money 
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berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-money dapat meningkatkan 

perilaku konsumtif pada diri mahasiswa. Penggunaan pembayaran non tunai dapat 

menyebabkan pengeluaran konsumsi mahasiswa juga semakin meningkat. 

Pembayaran menggunakan e-money memiliki kemudahan dan kecepatan sehingga 

penggunaannya semakin meningkat di kalangan mahasiswa. Oleh sebab itu, 

penggunaan e-money dapat mempengaruhi sifat konsumtif seseorang. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Rorin et al., 2021), (Ramadani, 2016), (Dewi et al., 2021) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif, menurut 

penelitian ini apabila kartu debit semakin tinggi secara psikologis, seseorang akan 

mengeluarkan uang dengan lebih mudah apabila uang yang dipegang dalam 

bentuk nontunai. 

4.3.4 Pengaruh Literasi Finansial Terhadap Perilaku Konsumtif 

  Pengaruh variabel X2 (literasi finansial) terhadap variabel Y (perilaku 

kosmtif) mempunyai koefisien jalur sebesar 0.176 (positif), maka peningkatan 

nilai variabel  literasi finansial akan di ikuti peningkatan variabel perilaku 

konsumtif. Pengaruh variabel literasi finansial terhadap perilaku konsumtif 

memiliki nilai P-values sebesar 0.101  >  0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

pengaruh antara literasi finansial terhadap perilaku konsumtif adalah positif dan 

tidak  signifikan. Hal ini berarti literasi finansial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  
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 Hasil penelitian ini  sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Dikria, 2016), (Gunawan et al., 2019), (Purnama & Putri, 2021), (Koto, 2020), 

(Putri, 2021), (Pohan et al., 2021), (Mukmin et al., 2021) dan (Astuti, 2016) 

menyatakan bahwa literasi finansial berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, apabila literasi keuangan meningkat maka perilaku konsumtif akan 

menurun. Mahasiswa yang kurang memahami literasi finansial akan membuat 

keputusan yang salah dalam berkonsumsi. Seperti misalnya dalam membuat 

catatan pengeluaran belanja bulanan, mahasiswa sangat jarang membuat catatan 

pengeluaran bulanan, padahal saat itu penting untuk menghindari pembengkakan 

pengeluaran. Pembengkakan pengeluaran bisa terjadi karena kesalahan membeli 

barang, misalnya membeli barang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan melainkan 

membeli barang yang di inginkan. 

4.3.5 Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

 Pengaruh variabel Z (kontrol diri) terhadap variabel Y (perilaku konsumtif) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0.124 (positif), maka peningkatan nilai 

variabel  literasi finansial akan di ikuti peningkatan variabel perilaku konsumtif. 

Pengaruh variabel literasi finansial terhadap perilaku konsumtif memiliki nilai P-

values sebesar 0.464  >  0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara 

kontrol diri terhadap perilaku konsumtif adalah positif dan tidak  signifikan. Hal 

ini berarti kontrol diri berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 Kontrol diri pada dasarnya penggambaran diri seseorang untuk memahami 

seberapa jauh hubungan antara tindakan yang dilakukan dengan akibat yang 

terjadi atas tindakan tersebut. Kontrol diri dalam keuangan memiliki makna 
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kemampuan atau kecakapan seseorang dalam mengendalikan keuangannya. 

Sering kali seseorang hanya berfikir tentang keuangan jangka pendek saja, dalam 

hal ini terdapat kecenderungan untuk membelanjakan semua penghasilan bahkan 

melebihi penghasilan itu sendiri (melalui utang). 

  Peran kontrol diri dalam perilaku konsumtif sangatlah penting. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri belum mampu mengarahkan dan 

mengatur individu untuk membelanjakan uangnya secara positif. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Annafila et al., 

2022) yang menyatakan bahwa pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif 

memiliki nilai negatif. 

4.3.6 Kontrol Diri Mampu Memediasi Pengaruh Penggunaan E-money 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa. 

 Berdasarkan beberapa teori-teori yang telah dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya penggunaan e-money dipengaruhi oleh perilaku 

konsumtif, namun kontrol diri nilai positif tetapi belum mampu memediasi 

pengaruh penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Artinya 

semakin tinggi tingkat penggunaan e-money terjadilah perilaku konsumtif 

sehingga mahasiswa tidak dapat mengontrol dirinya. 

 Hasil penelitian penulis memperlihatkan bahwa pengaruh penggunaan e-

money terhadap perilaku konsumtif yang dimediasi kontrol diri pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara adalah positif dan tidak signifikan. 
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4.3.7 Kontrol Diri Mampu Memediasi Pengaruh Literasi finansial Terhadap 

Perilaku Konsumtif. 

 Berdasarkan beberapa teori-teori yang telah dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya literasi finansial dipengaruhi oleh perilaku konsumtif, 

namun kontrol diri nilai positif tetapi belum mampu memediasi pengaruh literasi 

finansial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Artinya sebagian mahasiswa 

masih belum mengerti tentang konsep keuangan sehingga literasi finansial masih 

rendah, maka terjadilah perilaku konsumtif sehingga mahasiswa tidak dapat 

mengontrol dirinya. 

 Hasil penelitian penulis memperlihatkan bahwa literasi finansial terhadap 

perilaku konsumtif yang dimediasi kontrol diri pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara adalah positif dan tidak signifikan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai peran kontrol 

diri dala memediasi penggunaan e-money dan literasi finansial terhadap perilaku 

konsumtif. Responden pada penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, kemudian telah di analisa, maka disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif. Hubungan  

seperti ini terkandung arti bahwa semakin tinggi variabel X1 (e-money), maka 

akan semakin tinggi tingkat variabel Y (perilaku konsumtif) mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Ada pengaruh penggunaan e-money terhadap kontrol diri. Hubungan  seperti 

ini terkandung arti bahwa semakin tinggi variabel X1 (e-money), maka akan 

semakin tinggi tingkat variabel Z (kontrol diri) mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ada pengaruh literasi finansial terhadap perilaku konsumtif. Hubungan  

seperti ini terkandung arti bahwa semakin tinggi variabel X2 (literasi 

finansial), maka akan semakin tinggi tingkat variabel Y (perilaku konsumtif) 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ada pengaruh literasi finansial terhadap kontrol diri. Hubungan  seperti ini 

terkandung arti bahwa semakin tinggi variabel X2 (literasi finansial), maka 
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akan semakin tinggi tingkat variabel Z (kontrol diri) mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ada pengaruh kontrol diri  terhadap perilaku konsumtif. Hubungan  seperti 

ini terkandung arti bahwa semakin tinggi variabel Z (kontrol diri), maka akan 

semakin tinggi tingkat variabel Y (perilaku konsumtif) mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Belum ada pengaruh penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif yang 

dimediasi kontrol diri pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Dengan kata lain kontrol diri belum berperan sebagai mediator. 

7. Belum ada pengaruh literasi finansial terhadap perilaku konsumtif yang 

dimediasi kontrol diri pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Dengan kata lain kontrol diri belum berperan sebagai mediator. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian tentang e-

money, literasi finansial, perilaku konsumtif dan kontrol diri, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pengaruh penggunaan e-money dan 

literasi finansial terhadap perilaku konsumtif yang dimediasi kontrol diri. 

untuk penelitian selanjutnya bisa ditambahkan variabel lain seperti motivasi, 

harga diri, konsep diri, spiritual dan pendidikan orang tua yang 

kemungkinan berpengaruh juga terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada satu fakultas dan satu 

universitas saja sehingga kemungkinan akan berbeda jika penelitian 

dilakukan di tempat lain. 
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2. Penelitian berikutnya sangat diharapkan karena penelitian mengenai  

penggunaan e-money, literasi finansial, perilaku konsumtif, dan kontrol diri 

mahasiswa masih sangat sedikit di Indonesia. Penelitian ini selanjutnya bisa 

menggunakan sampel dari berbagai fakultas dan universitas dan juga 

menambah variabel untuk mengukur penggunaan e-money, literasi finansial, 

perilaku konsumtif dan kontrol diri mahasiswa. 

3. Mahasiswa disarankan untuk selalu belajar dan meningkatkan pengetahuan 

tentang keuangan sehingga dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik 

agar memiliki kesejahteraan hidup yang lebih tinggi. Peran dosen dan 

universitas sangat penting untuk mengedukasi dan meningkatkan 

pembelajaran dan membuka wawasan mahasiswa. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan 

keterbatasan ini, diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian dimasa 

yang akan datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang berasal dari fakultas ekonomi, 

hukum dan fisip. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan metode survei melalui kuesioner 

kepada mahasiswa, tanpa melakukan wawancara, sehingga simpulan 

yang dikemukakan hanya berdasarkan pada data yang terkumpul melalui 

instrumen secara tertulis. 
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3. Pengukuran variabel perilaku konsumtif hanya berdasarkan penilaian 

semata-mata atau diri sendiri sehingga memungkinkan para responden 

mengukur perilaku konsumtif mereka lebih rendah atau lebih tinggi 

seharusnya, untuk itu terjadinya bisa saja dapat dimungkinkan. 
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